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A. Kerangka Teori
1. Perbankan Syariah

Sesuai dengan jenis bank yang dilihat dari cara menetapkan harga
beli maupun harga jual dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Bank Konvensional
b. Bank Syariah

Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa
bank lainya. Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang
perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.*

Sejak awal kelahirannya, bank syariah dilandasi dengan kehadiran
dua gerakan renaisans islam modern, yaitu neorevivalis dan modernis.
Tujuan utama dari pendirian embaga keuangan berlandaskan pada etika ini
adalah sebagai upaya kaum muslim untuk mendasari segenap aspek

kehidupan ekonominya berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah.3!

30 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2006), hal. 12
31 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah.....hal.20
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Dengan penjelasan yang ada diatas dapat dijelaskan bahwa bank
merupakan suatu lembaga yang bergerak di sektor keuangan, yaitu bank
selalu berkaitan dengan masalah bidang keuangan. Fungsi bank yaitu
menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainya.
Secara terminologi syariah berasal dari bahasa arab yang memiliki makna
jalan garis yang dilalui. Karim menyatakan definisi secara terminologis:

“Peraturan-peraturan yang telah digariskan oleh Allah, atau telah digariskan

pokok-pokoknya dan dibebankan kepada kaum muslimin supaya

mematuhinyaa, supaya syariah ini diambil oleh orang Islam sebagai

penghubung diantara Allah dan diantara dengan manusia”.®?

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank
tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional
dan produknya dikembangkan berdasarkan pada Al-Quran dan Hadits Nabi
SAW. Berikut ini merupakan landasan hukum bank syariah dalam Al-Quran

Surat Al-Lugman ayat 3433
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2Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2006), hal.7

33 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah.Surat Al-Lugman
ayat 34, hal. 585
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“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
Hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan diusahakan besok, Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal”. (Al-Lugman: 34)

Karim menyatakan bahwa bank syariah real secctor based banking
yang secara mayoritas melibatkan real nad financial asset. Hal ini berbeda
dengan bank konvensional yang bergerak dalam financial sector based
banking.®* Antonio dan Perwaatmadja membedakan menjadi dua
pengertian, yaitu bank Islam dan bank yang beroperasi dengan prinsip
syariah Islam. yaitu sebagai berikut :

a. Bank Islam adalah :
a) Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariat islam
b) Bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-
ketentuan Al-Quran dan Hadits.
b. Bank yang beroperasi sesuai prinsip syariah Islam adalah bank yang

dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam,

khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam.

Menurut sejarah pada tahun 1940 Malaysia mulai menerapkan bank

syariah dalam mengelola jamaah haji secara nonkonvensional. Rintisan

34 Adiwarman Karim, Bank Islam........ ,hal.63
35 perwaatmadja dan Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, (Yogyakarta: Dhana Bakti
Wakaf, 1992). Hal.1
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institusional lainnya adalah Islamic Rular Bank di Mit Ghamr pada tahun

1963 di Kairo, Mesir. Berdirinya Islamic Develobment Bank (IDB) pada

tahun 1975 di jedah telah memotivasi banyak negara Islam untuk

mendirikan lembaga keuangan syariah. Pada awal periode 1980-an, bank-
bank syariah bermunculan di Mesir, Sudan, Pakistaan, Iran, Malaysia,

Bangladesh, serta Turki. Secara garis besar, lembaga tersebut dibagi dua

kategori yaitu bank Islam komersial dan lembaga investasi dalam bentuk

international holding companies.3®

Bank Islam sebagai alternatif bagi bank-bank konvensional yang
dianggap kurang berhasil di dalam mengemban misi utamanya, memiliki
keistimewaan-keistimewaan yang juga merupakan perbedaan jika
dibandingkan dengan bank konvensional. Keistimewaan-keistimewaan
bank Islam tersebut adalah:

a. Adanya kesamaan ikatan emosional yang kuat antara pemegang saham,
pengelola bank dan nasabahnya. Kuatnya ikatan emosional keagamaan
ini akan menimbulkan akibat-akibat kebersamaan dalam menghadapi
resiko usaha dan membagi keuntungan secara jujur dan adil, semua
pihak yang terlibat dalam bank Islam akan memiliki tanggung jawab
usaha yang sama sesuai dengan ajaran agamanya, sehingga semua pihak
akan menerima perolehan dengan ikhlas.

b. Diterapkannya sistem bagi hasil sebagai pengganti bunga akan

menimbulkan akibat-akibat yang positif. Akibat-akibat itu adalah:

3 Khaerul, Manajemen Perbankan Syariah...., Hal. 20
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C.

d.

a) Cost push inflation, yaitu akibat penerapan sistem bunga pada bank
konvensional dapat dihilangkan, sehingga bank Islam diharapkaan
mampu menjadi pendukung kebijaksanaan moneter yang handal;

b) Memungkinkan persaingan antar bank Islam berjalan secara wajar,
karena keberhasilan bank Islam ditentukan oleh fungsi edukatif bank
didalam membina nasabah dengan kejujuran, keuletan dan
profesionalisme. Akibatnya, bank Islam akan lebih mandiri dari
pengaruh gejolak moneter.

Di dalam bank Islam, tersedia fasilitas kredit kebaikan (al-qordul hasan)
yang diberikan secara cuma-cuma. Nasabah hanya berkewajiban
menanggung biaya materai, biaya notaris dan biaya studi kelayakan.
Keistimewaan jenis fasilitasi ini, selain tanpa beban, juga tampak
besarnya tingkat keperdulin bank terhadap nasabah tanpa memandang
tingkat ekonominya. Bank memperlakukan nasabah sebagai mitra usaha
yang tidak hanya pertimbangan-pertimbangan bisnis semata, tetapi juga
pertimbangan kemanusiaan.

Keistimewaan yang paling menonjol dari bank Islam adalah melekat
pada konsep (build in concept) dengan berorientasi pada kebersamaan
dalam hal :

a) Mendorong kegiatan investasi dan menghambat simpanan yang tidak
produktif melalui sistem operasi profit and loss sharing sebagai

pengganti bunga.
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e.

f.

b) Memerangi kemiskininan dengan membina golongan ekonomi lemah
dan tertindas dengan bantuan hibah, zakat, sedekah;

c) Mengembangkan produksi, menggalakan perdagangan dan
memperluas kesempatan kerja melalui kredit pemilikan barang
modal dengan pembayaran tangguh (murabahah);

d) Meratakan pendapatan melalui sistem bagi hasil dan kerugian (profit
and loss sharing).

Keistimewaan lain Bank Islam adalah dengan penerapan sistem bagi
hasil berarti tidak membebani biaya di luar kemampuan nasabah dan
akan terjamin adanya “keterbukaan”. Dikatakan tidak membebani biaya
kepada nasabah di luar biaya di muka. Apa yang menjadi kewajiban
nasabah adalah membagi hasil dari perolehan usaha secara nyata yang
sebagian atau seluruhnya dibiayai oleh bank. Dan akan terjamin
keterbukaan, karena nasabah selalu dapat mengetahui perkembangan
perolehan bank dari sistem bagi hasilnya. Sehingga bank tidak akan bisa
menyembunyikan pendapatannya.

Adanya kenyataan bahwa dalam kehidupan ekonomi masyarakat

moderen cenderung menimbulkan pengeksploitasian kelompok kuat

(kuat ekonomi dan politik) terhadap kelompok lemah. Kenyataan ini

menimbulkan reaksi balik dari kelompok lemah yang merupakan

mayoritas untuk berkreasi bagi munculnya kehidupan ekonomi yang
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berkeadilan. Disinilah bank Islam dengan sistem bagi hasilnya

menawarkan alternatif terhadap kehidupan ekonomi yang berkeadilan.*’

Prinsip-prinsip dasar sistem ekonomi Islam akan menjadi dasar
beroperasinya bank Islam, yaitu tidak mengenal konsep bunga uang, dan
mengenal peminjam uang selain kemitraan/kerja sama (mudharabah dan
musyarakah) dengan prinsip bagi hasil. Peminjaman uang hanya
dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa imbalan apapun. Dalam menjalankan
operasinya, fungsi bank Islam adalah sebagai berikut:

a. Penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-dana yang
dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas dana
prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan bank

b. Pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik dana sahibul
mall sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh pemilik dana
(dalam hal ini bertindak sebagai manajer investasi).

c. Penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainya sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

d. Pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan penerimaan

serta penyaluran dana kebajikan (fungsi optional).®

37 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMUI,
Takaful dan Pasar Modal Syariah) di Indonesia, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2004), hal.
22-25

38 Khaerul, Manajemen Perbankan....,hal.28
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Adapun prinsip-prinsip operasional bank syariah adalah sebagai berikut ini :
a. Prinsip Mudharabah, yaitu perjanjian antara dua pihak, yaitu pihak
pertama sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan pihak kedua sebagai
pengelola dana (mudharib) untuk mengelola kegiatan ekonomi dengan
menyepakati nisbah bagi hasil atas keuntungan yang diperoleh,
sedangkan kerugian yang timbul merupakan resiko pemilik dana
sepanjang tidak terdapat bukti bahwa mudharib melakukan kecurangan

atau tindakan yang tidak amanah.

b. Prinsip musyarakah, vyaitu perjanjian antara pihak-pihak untuk
menyertakan modal dalam suatu kegiatan ekonomi dengan pembagian
keuntungan yang disepakati.

c. Prinsip wadi’ah atau titipan, yaitu pihak pertama menitipkan dana atau
benda kepada pihak kedua selaku penerima titipan dengan konsekuensi
titipan tersebut sewaktu-waktu dapat diambil kembali, dan penitip dapat
dikenakan biaya penitipan.

d. Prinsip jual beli (a buyu’), yaitu terdiri dari Murabahah, yaitu akad jual
beli antara dua belah pihak yang di dalamnya berisi pembeli, penjual
menyepakati harga jual yang terdiri atas harga beli ditambah ongkos
pembelian dan keuntungan bagi penjual, akad ini dilakukan secara tunai
dan bisa juga secara bayar tangguh atau bayar dengan angsuran.

e. Prinsip kebajikan, yaitu penerimaan dan penyaluran dana kebajikan
dalam bentuk zakat, infak, sedekah, dan lainnya serta penyaluran

algardul hasan, yaitu penyaluran dan dalam bentuk pinjaman untuk

25



tujuan menolong golongan miskin dengan penggunaan produktif tanpa
diminta imbalan, kecuali pengembalian hutang pokok.*

Jasa-jasa yang tersedia dalam perbankan syariah yaitu :

a. ljarah, yaitu kegiatan penyewaan suatu barang dengan imbalan
pendapatan sewa, apabila terdapat kesepakatan pengalihan kepemilikan
pada akhir masa sewa disebut ijarah mumtahiya bi tamlik ( sama dengan
operating lease).

b. Wakalah, yaitu pihak pertama memberikan kuasa kepada pihak kedua
(sebagai wakil) untuk urusan tertentu dan pihak kedua mendapat
imbalan fee atau komisi.

c. Kafalah, yaitu pihak pertama bersedia menjadi penanggung atas
kegiatan yang dilakukan oleh pihak kedua sepanjang sesuai dengan yang
dijanjikaan dengan pihak pertama menerima imbalan berupa fee atau
komisi (garansi).

d. Sharf, yaitu pertukaran/jual beli mata uang yang berbeda dengan
penyerahan segera (spot) berdasarkan kesepakatan harga sesuai dengan

harga pasar pada saat pertukaran.

2. Non Perfoming Financing
Aspek aktiva produktif dapat di ukur dengan Non Perfoming
Financing rasio ini merupakan rasio yang menunjukan kemampuan sebuah

bank dalam mengelola kredit bermasalah yang telah disalurkan oleh bank,

% Ibid.....hal.28
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resiko kredit yang diterima bank merupakan resiko yang disebabkan karena
adanya ketidakpastian pengambilan atau tidak dilunasinya kembali kredit
yang diberikan oleh bank. Pembiayaan-pembiayaan yang kategori
kolektabilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancar,
pembiayaan diragukan, dan pembiayaan macet.*® Non Perfoming Financing
pada dasarnya disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor
penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah, yaitu:

a. Faktor Internal

Faktor internal perbankan yang menyebabkan pembiayaan bermasalah

ialah adanya kelemahan atau kesalahan dalam bank itu sendiri, yang

terdiri dari:

a) Kebijakan pemberian pembiayaan yang terlalu ekspansif
Peningkatan penghimpunan dana dari pihak ketiga yang cukup pesat
menyebabkan beberapa bank melakukan pertumbuhan pembiayaan
yang melebihi tingkat wajar. Hal ini disebabkan untuk menghindari
terjadinya pengumpulan dana, seharusnya bank tetap melakukan
kebijakan pemberian pembiayaan dengan prosedur berhati-hati
untuk menghindari terjadinya resiko Non Perfoming Financing.

b) Penyimpangan pemberian pembiayaan
Bank pada umumnya telah memiliki pedoman dan tata cara
pemberian pembiayaan, namun dalam pelaksanaanya seringkali

tidak dilakukan dengan patuh dan taat asas. Penyimpangan

40 Dendawijaya, Manajemen perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2005), hal.68
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pemberian pembiayaan terhadap prosedur atau kebijakan ada pada
umumnya disebabkan oleh kurangnya kuantitas atau kualitas
pejabat-pejabat pemberi pembiayaan selain disebabkan oleh adanya
dominasi pemutuan pembiayaan oleh pejabat tertentu pada bank
yang bersangkutan.

c) Itikad kurang baik pemilik atau pengurus dan pegawai bank
Seringkali terjadi pemilik atau pengurus dan pegawai bank
memberikan pembiayaan kepada debitur yang sebenarnya tidak
bankable, artinya kegiatan kegiatan tersebut yaitu kegiatan yang
kurang jelas tujuanya selain itu tidak jelas debiturnya (debitur fiktif)
yaitu penggunaan dan yang sebenarnya berbeda dengan tercantum
pada bukti-bukti yang ada.

d) Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan pembiayaan
Sistem administrasi dan pengawasan pembiayaan yang lemah
menyebabkan pemantauan terhadap performance pembiayaan tidak
dapat dilakukan sebagaimana mestinya, dengan demikian
permasalahan yang dapat menimbulkan pembiayaan bermasalah
tidak dapat terdekteksi secara dini dan hal ini dapat menimbulkan
kerugian

e) Lemahnya sistem informasi pembiayaan

Bank cenderung melaporkan gambaran pembiayaan yang lebih
baik dari keadaan yang sebenarnya kepada Bank Indonesia dengan

tujuan mendapatkan penilaian kesehatan yang lebih baik. Bank perlu

25



mengadministrasikan dan bank harus memiliki informasi
pembiayaan bermasalah yang sama dengan yang dilaporkan kepada
Bank Indonesia, apabila hal ini tidak dilakukan maka bank tidak
memiliki gambaran yang akurat mengenai keadaan pembiayaan
bermasalah yang sebenarnya sehingga dapat mengambil pencegahan

lebih dini.*

b. Faktor Eksternal

Non Perfoming Financing dapat pula disebabkan oleh faktor
eksternal, yaitu:
a) Kegagalan usaha debitur
Kegagalan Usaha debitur dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang terdapat dalam lingkungan usaha debitur yaitu berupa
kegagalan produksi, distribusi, pemasaran, regulasi suatu industri.
b) Menurunya kegiatan ekonomi
Menurunya kegiatan ekonomi terutama pada sektor-sektor usaha
tertentu akibat adanya kebijakan pemerintah telah menjadi salah satu
penyebab kesulitan debitur untuk memenuhi kewajibannya kepada
bank.
¢) Pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat oleh
debitur. Hal ini mengakibatkan bank menawarkan persyaratan

pembiayaan yang lebih ringan dan jumlah pembiayaan lebih besar.

hal.51

41 Mahmoeddin, Melacak Kredit Bermasalah, ( Jakarta: Pustaka sinar harapan,2010),
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Pada akhirnya pemberian berlebihan dapat mendorong debitur yang
bersangkutan menggunakan kelebihan dana tersebut untuk tujuan

spekulatif.

Kedua faktor tersebut tidak dapat dihindari mengingat adanya

kepentingan yang saling berkaitan sehingga mempengaruhi kegiatan usaha

bank.*? Resiko yang terjadi dari pembiayaan adalah pembiayaan bermasalah

atau ketidak mampuan peminjam untuk membayar kewajiban yang telah di

beban kan untuk mengantisipasi hal tersebut maka bank syariah harus mampu

menganalisis metode penyelesaiannya. Menurut Kasmir, Bahwa penyelesaian

pembiayaan bermasalah adalah upaya bank untuk menjaga kualitas pembiayaan

dan memenghindari resiko kerugian yang mungkin akan di derita bank dengan

sasaran utama dari pendekatan sisi aktiva dan pasiva bank yaitu:

1. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas aktiva produktif

2. Menekan penghapusan penyisihan aktiva produktif yang dibentuk.

3. Meningkatkan penerimaan bunga pinjaman dan oprasional perkreditan
bank

4. Upaya memperoleh dana murah dari hasil penagihan pembiayaan
bermasalah yang telah dihapus buku (Write off) sehingga dapat memberi
sumbangan bagi peningkatan likuiditas maupun ekuitas bank.

42 |bid...,hal.3
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5. Memudahkan penyusunan business plan bank tersebut dalam
memprediksi target-target perusahaan yang bermuara pada tingkat
kesehatan suatu bank.

6. Memperbaiki reputasi dan citra bank tersebut.*®

Tindakan penyelesaian pembiayaa bermasalah dapat dilakukan
dengan beberapa cara sebagai berikut:

1. Rescheduling, yaitu perubahan syarat pembiayaan berupa jadwal atau
jangka waktu pembiayaan baik pokok, tunggakan margin maupun masa
tenggang, sehingga debitur akan mampu memenuhi kewajiban pada
bank.

2. Reconditioning, yaitu perubahan syarat pembiayaan berupa perubahan
sebagian atau seluruh syarat-syarat pembiayaan yang tidak terbatas pada
perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu dan atau persyaratan
lainya sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimal saldo
pembiayaan, sehingga debitur akan mampu memenuhi kewajiban pada
bank.

3. Restrukturing, yaitu debitur akan mampu memenuhi kewajibannya pada
bank dengan perubahan syarat-syarat yang menyangkut:

a. Penurunan margin pembiayaan.
b. Penurunan tunggakan pokok pembiayaan.
c. Perpanjangan jangka waktu pembiayaan.

d. Penambahan fasilitas pembiayaan.

43 Kasmir, Manajemen Perbankan....,hal.126
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e. Pengambilan aset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku.*
f. Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pada

perusahaan debitur.

Menurut ketentuan Bank Indonesia rumus dari Non Perfoming

Financing adalah sebagai berikut :

Jumlah Pembiayaan Bermasalah

NPF = X100%

Total Pembiayaan*s

Adapun kriteria kesehatan bank syariah yang ditetapkan oleh bank

indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1:
Klasifikasi Tingkat NPF Menurut Bl

Kurang dari 5% Sehat

5% - 8% Cukup sehat
8% - 12% Kurang sehat
Lebih dari 12 % Tidak sehat

Sumber: Data diambil dari www.bi.go.id ,2017

4 Yuliany, Pengaruh Financing To Deposit Ratio(FDR) Non Perfoming Financing(NPF)
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah (Studi empiris pada bank umum syariah yang terdaftar
di Bank Indonesia periode 2008-2012,Hal.31 dalam http://repostory.widyatma.ac.id/xmlui/handle/1
diakses 01 mei 2017

“Surat Edaran Bl No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, Dalam
www.bi.go.id/pages/SE_3301401 diakses 04 mei 2017
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Menurut tabel diatas kondisi NPF suatu bank dapat dikatakan baik
jika kurang dari 5 % jika lebih dari 12 % maka bank tersebut bisa dikatakan
tidak sehat, jika bank menginginkan untuk tetap eksis di masyarakat maka
bank harus melakukan penanganan dini atas resiko-resiko kredit yang

dimiliki bank.

3. Financing To Deposit Ratio

Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara jumlah kredit
yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. FDR ditentukan
oleh perbandingan antara jumlah pinjaman yang diberikan dengan dana
masyarakat yang dihimpun yaitu mencakup giro, simpanan berjangka
(deposito), tabungan. FDR tersebut menyatakan besaran kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin
besar kredit maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik
secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan.*®

Tujuan dari pendirian suatu lembaga keuangan salah satunya adalah
juga untuk mendapatkan keuntungan dari setiap usaha atau investasi yang
dilakukan. Maka disetiap kegiatan asing, tidak termasuk pembiayaan bank
lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencangkup giro, tabungan, deposito

dalam rupiah dan valuta asing tidak termasuk antar bank.

4 Dina Rizkiah, et.al.,“Pengaruh FDR, BOPO, Dan NPF terhadap Profitabilitas(ROE)
Perbankan syariah di Indonesia”,hal.49 Dalam http://repository.usu.ac.id/bitstream Diakses pada
tanggal 01 Mei 2017
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Kebutuhan likuiditas setiap bank berbeda-beda tergantung pada
usaha khusus bank, besarnya bank dan sebagainya. Oleh karena itu untuk
menilai cukup tidaknya likuiditas suatu bank dengan menggunakan ukuran
financing to deposit ratio, yaitu dengan memperhitungkan berbagai aspek
yang berkaitan dengan kewajibanya, seperti memenuhi commitmen loan,
antisipasi atas pemberian jaminan bank yang pada gilirannya akan menjadi
kewajiban bagi bank. Apabila hasil pengukuran jauh berada diatas targat dan
limit bank tersebut maka dapat dikatakan bahwa bank akan mengalami
kesulitan likuiditas yang pada giliranya akan menimbulkan beban biaya yang
besar. Sebaliknya bila berada di bawah target dan limitnya, maka bank
tersebut dapat memelihara alat likuid yang berlebihan dan ini akan
menimbulkan tekanan terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya
pemeliharaan kas yang menganggur (idle money).

FDR menunjukan ketersediaan dana dan sumber dana bank pada
saat ini dan masyarakat yang akan datang. Pengaturan likuiditas bank
terutama dimaksudkan agar bank setiap saat dapat memenuhi kewajiban-
kewajiban yang harus segera dibayar. Pada penelitian bank syariah
digunakan rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang mana disebut
sebagai financing to deposit ratio, yaitu dana pihak ketiga yang disalurkan
dengan dana masyarakat yang dikumpulkan bank baik berupa tabungan, giro
maupun deposito.

Rasio yang tinggi menunjukan bahwa suatu bank menjamin seluruh

dananya (Loan-up) atau relatif tidak likuid. Sebaliknya rasio yang rendah
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menunjukan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap
untuk dipinjamkan.*’ Besarnya LDR/FDR Berdasarkan Surat Edaran Bank
Indonesia No.26/BPPP tanggal 29 Mei 1993 adalah 110%.*® FDR dapat pula
digunakan untuk menilai strategi manajemen suatu bank. Manajemen bank
konservatif biasanya cenderung memiliki FDR yang relatif rendah.
Sebaliknya bila FDR melebihi batas toleransi dapat dikatakan manajemen
bank yang bersangkutan sangat expansif atau agresif.*

Rumus yang digunaakan sesuai SE N0.6/23/DPNP tahun 2004 yaitu:

__ pembiayaan atau pinjaman yang diberikan
- Total Dana Pihak Ketiga®®

FDR x 100%

Tabel 2.2
Skala predikat dan rasio FDR Bank

Sehat 95,52% - 92%
Cukup sehat 94,72% - <93,53%
Kurang sehat 95,52% - < 94,73%
4 Tidak sehat 100%- < 95,92%
Sumber: Surat Edaran Bl No.6/23/DPNP Tahun 2004

WIN| -

Menurut Rivai dan Arifin, semakin tinggi rasio tersebut
memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan.®® Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang digunakan

untuk memberikan pembiayaan semakin besar sehingga akan semakin

Aksara,

47 Julius R. Latumaerissa, Mengenal Aspek-aspek Operasi Bank Umum, (Jakarta: Bumi
1999 xv), hal.98

48 Kasmir, Manajemen Perbankan.....,Hal.272

49 Dahlan siamat, Manajemen Bank Umum, (Jakarta: Intermedia, 2003), hal.43

50 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan ..., hal. 75-76

51 Rivai dan Arifin, Islamic Banking,( Jakarta: Bumi aksara, 2010),hal.560
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sedikit dana likuid dan resiko tidak terpenuhinya kemampuan membayar
penarikan nasabah lebih tinggi.

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit dibandingkan
dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank membawa
konsekwensi semakin besarnya resiko yang ditanggung oleh bank yang
bersangkutan. Apabila kredit yang disalurkan mengalami kegagalan atau
bermasalah, bank akan mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana
yang dititipkan oleh masyarakat.>? Dengan demikian harus ada batasan rasio
antara kredit dibandingkan dengan simpanan masyarakat bank yang
bersangkutan.

Dengan demikian batas maksimum pemberian kredit (pembiayaan)
dan Financing to deposit ratio yang harus diperhatikan oleh bank syariah,
maka bank syariah tidak dapat secara berlebihan melakukan ekspansi
pembiayaan dengan tujuan memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya
atau tujuan untuk secepatnya dapat membesarkan jumlah asetnya, karena
hal itu akan membahayakan kelangsungan hidup bank tersebut dan lebih
lanjut akan membahayakan dan simpanan para nasabah penyimpanan dari

bank itu.%®

Hal.256

52 Khaerul umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013).

5 Sutan Remy Sjadeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum

Perbankan Indonesia, (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 2007), hal. 177

25



4. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional

Sebuah bank dituntut untuk mempertahankan masalah efisiensi
karena meningkatkan persaingan standar hidup konsumen. Bank yang tidak
mampu memperbaiki tingkat efisiensi usahanya maka akan kehilangan daya
saing baik dalam hal mengerahkan dana masyarakat maupun dalam hal
penyaluran dana tersebut dalam bentuk modal kerja. Bank dikategorikan
efisien tergantung dari cara manajemen memperoses input menjadi output.>*

Efisiensi adalah melakukan sesuatu secara tepat (do the things
right). Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja yang secara teoritis
merupakan salah satu kinerja yang mendasari seluruh Kinerja yang
diharapkan. Kinerja menunjukan sesuatu yang berhubungan dengan
kekuatan dan kelemahan perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar
dapat dimanfaatkan dan kelemahanpun diketahui agar dapat dilakukan
langkah-langkah perbaikan. Dengan menggunakan perbandingan kinerja
perusahaan terhadap standar yang ditetapkan atau dengan periode-periode
sebelumnya maka akan diketahui apakah perusahaan mencapai kemajuan
atau sebaliknya yaitu mengalami kemunduran.>®

Pendapatan operasional terdiri atas semua pendapatan yang

merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah

5 Benyamin Molan, Glosarium Prentice Hall untuk manajemen dan
pemasaran(t.tp.t.p),hal.44

% Yeni Novita, Pengaruh likuiditas, rentabilitas, dan efisiensi operasional terhadap
Kecukupan Modal PT Bank Mega Syariah peiode 2009-2016 , (IAIN Tulungagung 2016), Skripsi
tidak di terbitkan
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diterima. Pendapatan operasional bank secara terperinci adalah sebagai
berikut:

a. Hasil bunga, yang dimasukan ke pos ini adalah pendapatan
bunga, baik dari pinjaman yang diberikan maupun dari
penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank seperti giro,
simpanan berjangka, obligasi dan surat pengakuan utang lainya.

b. Provisi dan komisi, yang dimasukan ke pos ini adalah provisi
dan komisi yang dipungut atau diterima oleh bank dari berbagai
kegiatan yang dilakukan seperti provisi kredit, provisi transfer,
komisi pembelian atau penjualan efek-efek dan lain-lain.

c. Pendapatan valuta asing lainya, yang dimasukkan ke pos ini
adalah keuntungan yang diperoleh bank dari berbagai transaksi
devisa misal selisih kurs pembelian atau penjualan valuta asing,
selisih kurs karena provisi, komisi dan bunga yang diterima dari
bank-bank diluar negri.

d. Pendapatan lainya, yang dimasukan ke pos ini adalah
pendapatan lain yang merupakan hasil langsung dari kegiatan
operasional bank yang tidak termasuk ke dalam rekening
pendapatan diatas, misalnya deviden yang diterima dari saham
yang dimiliki.>®

Yang dimasukan ke pos biaya operasional adalah semua biaya yang

berhubungan langsung kegiatan usaha bank yang di perinci sebagai berikut:

56 Dendawijaya, Manajemen.....hal.111
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a. Biaya bunga, yang di masukkan ke pos ini adalah semua biaya
atas dana-dana yang berasal dari Bank Indonesia, bank-bank lain
dan pihak ketiga bukan bank,

b. Biaya valuta asing lainya, yang dimasukkan ke pos ini adalah
semua biaya yang dikeluarkan bank untuk berbagai transaksi
devisa.

c. Biaya tenaga kerja, yang dimasukkan ke pos ini adalah seluruh
biaya yang dikeluarkan bank untuk membiayai pegawainya,
seperti gaji dan upah, uang lembur, perawatan kesehatan,
honorer, komisaris, bantuan untuk pegawai dalam bentuk natura,
dan pengeluaran lainya untuk pegawai.

d. Penyusutan, yang dimasukan ke pos ini adalah seluruh biaya
yang dikeluarkan untuk penyusutan benda-benda tetap dan
inventaris.

e. Biaya lainya, yang dimasukkan ke pos ini adalah biaya lainya
yang merupakan biaya langsung dari kegiatan usaha bank yang
belum termasuk ke pos biaya di atas, misalnya premi dinas, dan
alat-alat lainya, biaya pemeliharaan gedung kantor atau rumah

dinas dan sebagainya.®’

Dalam penilaian tingkat kesehatan bank aspek manajemen dalam

penilaiannya tingkat efisiensi yang dicapai bank tersebut dalam

> 1bid....hal.112
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menjalankan operasinya juga sangat penting. Menurut Bank Indonesia,
tingkat efisiensi bank diukur melalui perbandingan Total Biaya Operasi
(BO) dengan Total Pendapatan Operasi (PO), dengan demikian maka bisa
disebut dengan BOPO. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini maka semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehigga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya
operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan
total beban operasional lainya. Pendapatan operasional adalah penjumlahan
dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional lainya.
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang tercantum dalam Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001,
BOPO merupakan rasio antara biaya operasional terhadap pendapatan

operasional dengan rumus matematis sebagai berikut :

biaya operasional
BOPO = x 100%
pendapatan operasional>8

Nilai normal untuk staandar BOPO berkisar antara 94%-96%,
semakin kecil rasio ini maka semakin baik kinerja dari para manajemen

bank. Berikut ini adalah ketentuan tingkat BOPO menurut Bank Indonesia:

%8 Pandia, Manajemen dana..., hal. 72.
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Tabel 2.3
Klasifikasi Tingkat BOPO Menurut Bl

Di bawah 93,52% Sehat

93,52% - 94,72% Cukup sehat

94,72% - 95,92% Kurang sehat
Di atas 95,92% Tidak sehat

Sumber: data diambiil dari www.bi.go.id

BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko
operasional, yang merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan usaha
bank. Resiko operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi
penurunan keuntungan yang di pengaruhi oleh struktur biaya operasional,
dan kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk

yang ditawarkan.

Net Interest Margin

Net Interest Margin atau Net Core Operational Margin merupakan
rasio yang mencerminkan resiko pasar yang timbul akibat berubahnya
kondisi pasar, dimana hal tersebut dapat merugikan bagi bank. Rasio NIM
juga digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
menghasilkan pendapatan dari bunga atau bagi hasil dengan melihat kinerja
bank dalam menyalurkan kredit mengingat pendapatan operasional bank
sangat tergantung dari selisih bunga atau bagi hasil dari kredit atau

pembiayaan.
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Menurut Dendawijaya Net Interest Margin digunakan untuk
mengukur kemampuaan bank untuk memperoleh suatu keuntungan yang
dipengaruhi oleh jumlah modal bank dengan mengandalkan pendapatan
bunga bersih.>® Semakin besar rasio NIM yang dimiliki oleh sebuah bank
maka artinya bank tersebut semakin efektif dalam mengelola seluruh aktiva
produktif yang dimiliki. Marjin bunga atau interest margin adalah
perbedaan antara hasil bunga dari semua aktiva bank dengan biaya bunga
semua dana yang digunakan.

Menurut Surat Edaran Bl No0.3/30DNDP tanggal 14 Desember
2001, NIM diukur dari perbandingan antara pendapatan bunga bersih
terhadap aktiva produktif. Semakin besar rasio NIM maka akan
meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank,
jika hal tersebut terjadi maka dapat menunjukan kinerja keuangan bank

semakin baik. Berikut merupakan rumus dalam mencari rasio NIM/NCOM:

Pendapatan Bersih
PO

NIM = x 100%

Dibawah ini merupakan kriteria dari baik atau tidaknya NIM yang

dimiliki oleh perbankan:

% Dendawijaya, Manajemen........ hal. 120
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Tabel 2.4
Skala predikat dan rasio NIM Bank

>3% Sangat Baik
2% - < 3% Baik
1,5% -< 2% Cukup Baik
1% -<1,5% Kurang Baik

<1% Tidak Baik

Sumber : Data diambil dari www.bi.go.id, 2017

Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan yang diterima
dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan beban bunga dari sumber
dana yang diberikan. Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aktiva
produktif yang menghasilkan bunga seperti pendapatan pada bank lain,
surat berharga, penyertaan, dan kredit yang diberikan. Sesuai dengan aturan
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Besarnya NIM yang harus

dicapai oleh suatu bank adalah diatas 6%.

6. Posisi Devisa Netto
Dalam rangka pelaksanaan pengaturan perbankan mendasarkan
pada prinsip kehati-hatian Bank Indonesia menetapkan ketentuan adanya
kewajiban untuk memelihara Posisi Devisa Netto (PDN). PDN merupakan

rasio perbandingan selisih bersih antara aktiva dan pasiva valuta asing
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setelah memperhitungkan rekening-rekening administratifnya terhadap
modal bank.®°

Menurut Umam posisi devisa netto adalah selisih antara aktiva dan
pasiva dalam valuta asing setelah memperhitungkan rekening, administratif.
Aktiva adalah seluruh aktiva valuta asing atau hak (pembayaran) valuta asing
dari penduduk dan bukan pendudduk yang terdiri atas kas, emas, giro,
simpanan wajib, deposit on call, deposito berjangka, pinjaman diberikan
dalam valas, wesel ekspor yang telah diambil, dan tagihan lain dalam valas,
seperti travelers, check, cek, dan efek-efek.5!

Pasiva adalah kewajiban dalam valas kepada penduduk dan bukan
penduduk yang terdiri atas giro, deposito berjangka, deposito on call,
pinjaman yang diterima dalam valas, kewajiban kepada penduduk yang
meliputi jaminan impor dan kewajiban lainya seperti wesel berjangka yang
dijual di bursa valas dan lain-lain. Rekening administratif adalah semua
tagihan dan kewajiban dalam valas yang akan timbul kemudian berupa

transaksi forward dan swap dan terdiri atas:

a. Aktiva yaitu outstanding pembelian berjangka yang dilakukan dengan

menggunakan kontrak swap dan forward.

b. Pasiva, yaitu outstanding penjualan berjangka yang dilakukan dengan

menggunakan kontrak swap dan forward.

€0 Diana Puspitasari, Analisisi pengaruh CAR, NPL, PDN, NIM, BOPO, LDR, Dan suku

bunga SBI terhadap ROA, Tesis Manajemen Universitas Diponegoro tahun 2009, diakses pada 01
mei 2017. Dalam

hal.248

61 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia,2013),
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Posisi Devisa Netto dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut :

PDN — (AV — PV) + SBOB 100%
- Modal x 0

Tabel 2.5
Skala predikat dan rasio PDN Bank

1 Sehat Dibawah 20%

2 Cukup sehat 20%-25%

3 Kurang sehat 25%-30%

4 Tidak sehat Lebih dari 30%

Sumber : Data diambil dari www.bi.go.id, 2017

Paket kebijaksanaan 28 Februari 1991 menetapkan bahwa bank dan
lembaga keuangan nonbank dapat memelihara total posisi devisa netto
maksimum sebesar 20% dan modal dan berlaku secara harian. Adapun untuk
setiap jenis mata uang, posisi devisa netto maksimum adalah sebesar 25% dan
modal. Posisi devisa dan suatu bank yang relatif besar dibandingkan modal
sendiri menunjukan tingkat resiko yang besar juga pada bank tersebut
terhadap fluktuasi nilai valuta asing. Perubahan nilai valuta asing semakin
berpengaruh terhadap nilai aktiva dan pasiva suatu bank sejalan dengan

semakin tingginya net open position.®?

52 1bid.......hal. 249
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7. Return On Equity

Rasio dapat diartikan sebagai hubungan matematik antara suatu
jumlah dengan jumlah lainnya atau merupakan teknik analisis laporan
keuangan yang paling sering digunakan.®® Menganalisa dengan rasio
keuangan sangat bermanfaat bagi pihak pihak yang membutuhkan laporan
keuangan sebagai sarana informasi. Seperti bagi pihak investor digunakan
untuk melihat dan meramalkan apakah perusahaan tersebut layak menerima
investasi dan untuk mengantisipasi adanya hal yang tidak di inginkan di
masa yang akan datang. Dan bagi pihak kreditor digunakan sebagai sarana
informasi keuangan yang memungkinkan adanya resiko pinjaman dan
nisbah bagi hasil dan pengembalian saat jatuh tempo.

Bagi pihak manajemen perusahaan sendiri digunakan untuk menilai
efektifitas keputusan yang diambil dalam menjalankan aktivitas-aktivitas
usahanya. Salah satu rasio yang digunakan Bank yaitu Return On Equity
yang mana merupakan bagian dari rasio profitabilitas. Return On Equity
atau pengembalian atas ekuitas biasa merupakan rasio laba bersih terhadap
ekuitas biasa dan mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang
saham biasa.%* Salah satu alasan utama mengapa pengoprasian perusahaan
adalah untuk menghasilkan laba yang akan bermanfaat bagi para pemegang
saham. Ukuran pencapaian adalah angka dari Return On Equity yang

berhasil dicapai.®® ROE adalah rasio profitabilitas yanng menunjukan

83 Prastowo dan Juliati, Analisis laporan keuangan....., hal. 76
% Brigham dan Houston, “Dasar-dasar Manajemen Keuangan Edisi 11 Buku 1...., hal.149
% Prastowo dan Juliaty, “Analisis Laporan Keuangan ”,....,hal. 87
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pebandingaan antara laba (setelah pajak dengan modal inti) bank, rasio ini
menunjukan tingkat % (presentase) yang dapat dihasilkan.®® ROE juga
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengelola capital untuk mendapatkan Net Income.®” ROE secara eksplishit
memperhitungkan bunga dan deviden saham preferen.

Menurut Margharethe, ROE adalah perbandingan antara laba bersih
(laba setelah pajak) dengan modal sendiri. Rasio ini banyak diamati oleh
para pemegang saham bank (baik pemegang saham pendiri maupun
pemegang saham baru) serta para investor di pasar modal yang ingin
membeli saham bank yang bersangkutan.®® Semakin tinggi tingkat
pengembaliannya maka semakin tinggi kedudukan pemegang saham. Laba
setelah pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional setelah dikurangi
pajak sedangkan rata-rata total ekuitas adalah rata-rata modal inti yang
dimiliki bank.%® Perhitungan modal inti dilakukan berdasarkan ketentuan
kewajiban modal minimum yang berlaku. Rasio ini dirumuskan sebagai

berikut :

Laba setelah pajak

ROE = X 100%

Rata—rata ekuitas”?

6 Selamet Riyadi, Banking Asset And Liability Managemet, (Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,2006), Hal. 155

67Kasmir, Manajemen Perbankan, ( PT Raja Grafindo, 2003), hal.280

6 Farah Margarethe, Manajemen Keuangan Bagi Industri Jasa. ( Jakarta: Grasindo,tt),
Hal.62

8 Luciana dan Winny,” Analisis Rasio Camel Terhaap Prediksi kondisi bermasalah pada
Lembaga Perbankan Periode 2000-2002”, Jurnal Ekonomi Universitas kristen Petra, dalam
http://.petra.ac.id/-puslit/journals/dir.php?DepartentiD=AKU diakses 01 mei 2017

0 Surat Edaran Bl No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, Dalam
www.bi.go.id/pages/SE_3301401 diakses 04 mei 2017
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Ketentuan Tingkat ROE menurut Bank Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 2.6
Klasifikasi Tingkat ROE Menurut Bl

Lebih dari 12 % Sehat
10-12% Cukup sehat
8- 10% Kurang sehat

Kurang dari 8% Tidak sehat

Sumber: Data diambil dari www.bi.go.id, 2017

Menurut tabel diatas tingkat ROE suatu bank bisa dikatakan baik
jika melebihi 12% , jika kurang dari itu maka bank harus meningkatkan lagi

kinerja nya, sehingga ROE akan mengalami kenaikan.

B. Pengaruh NPF, FDR, BOPO, NIM, PDN terhadap ROE

Dalam kajian ini, penulis mencantumkan teori teori yang
dikemukakan oleh para ahli dan pennulis juga mengkemukakakan beberapa
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh pihak-pihak yang telah meneliti
terlebih  dahulu. Hal ini berfungsi sebagai bahan rujukan dalam
mengembangkaan materi yang ada dalam penelitian yang dibuat oleh penulis.
Penelitian terdahulu juga berfungsi untuk memberikan gambaran singkat
terhadap kerangka berfikir dalam penelitian ini. Beberapa peenelitian
sebelumnya juga memiliki korelasi dengan penelitian ini terkait dengan NPF,

FDR, BOPO, NIM, PDN terhadap ROE Bank Mega Syariah.
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Non Perfoming Financing pada bank diperlukan mengingat bank
perlu mengadministrasikan dan bank harus memiliki informasi pembiayaan
bermasalah yang sama dengan yang dilaporkan kepada Bank Indonesia, apabila
hal ini tidak dilakukan maka bank tidak memiliki gambaran yang akurat
mengenai keadaan pembiayaan bermasalah yang sebenarnya sehingga dapat
mengambil pencegahan lebih dini.” Menurut Kasmir, Bahwa penyelesaian
pembiayaan bermasalah adalah upaya bank untuk menjaga kualitas pembiayaan
dan memenghindari resiko kerugian yang mungkin akan di derita bank dengan
sasaran utama dari pendekatan sisi aktiva dan pasiva bank.’> Dengan demikian
jika Non perfoming Financing mengalami penurunan maka ROE akan
mengalami kenaikan, begitupun sebaliknya.

Financing to Deposit Ratio menyatakan besaran kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin
besar kredit maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik
secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan.”® Menurut Muhammad,
Semakin tinggi rasio FDR tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena
jumlah dana yang di perlukan untuk pembiayaan menjadi semakin besar.

Semakin besar kredit maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan

1 Mahmoeddin, Melacak Kredit Bermasalah, ( Jakarta: Pustaka sinar harapan,2010),
hal.51

2 Kasmir, Manajemen Perbankan....,hal.126

3 Dina Rizkiah, et.al.,“Pengaruh FDR, BOPO, Dan NPF terhadap Profitabilitas(ROE)
Perbankan syariah di Indonesia”,hal.49 Dalam http://repository.usu.ac.id/bitstream Diakses pada
tanggal 01 Mei 2017
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naik maka secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan.’* Dengan
demikian jika FDR mengalami kenaikan maka ROE dari bank juga akan
mengalami kenaikan.

Beban Operasional terhadap pendapatan Operasional pada bank
merupakan rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Menurut Riyadi, semakin kecil nilai BOPO maka semakin baik
kinerja dari para manajemen bank, karena lebih efisien menggunakan sumber
daya yang ada dalam perusahaan tersebut.” Sehingga jika BOPO mengalami
kenaikan maka ROE akan mengalami penurunan dan begitupun sebaliknya.
Dengan demikian BOPO berpengaruh negatif terhadap ROE.

Menurut Dendawijaya Net Interest Margin digunakan untuk
mengukur kemampuaan bank untuk memperoleh suatu keuntungan yang
dipengaruhi oleh jumlah modal bank dengan mengandalkan pendapatan bunga
bersih. Semakin besar rasio NIM yang dimiliki oleh sebuah bank maka artinya
bank tersebut semakin efektif dalam mengelola seluruh aktiva produktif yang
dimiliki.”® Jika pengelolaan seluruh aktiv produktif menjadi efektif maka secara
otomatis laba dari bank akan mengalami kenaikan. Dengan demikian NIM

berpengaruh positif terhadap ROE.

74 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN: 2005).
Hal.265

75 Riyadi Slamet, 2006. Banking Asset and Liability Management (Edisi ketiga). (Jakarta:
Lembaga Penerbit Universitas Indonesia).hal.155

6 Dendawijaya, Manajemen........ hal. 120
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Posisi Devisa Netto digunakan untuk mengendalikan posisi
pengelolaan valuta asing. Menurut Kuncoro dan Suharsdjono, Penguasaan mata
uang asing tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kewajiban dalam valuta
asing dan untuk memperoleh pendapatan yang setinggi-tingginya, yang didapat
dari selisih kurs jual dan kurs beli dari valuta asing tersebut.”” Jadi berdasarkan
pendapat loen dan Ericson tersebut selisin dari kurs jual dan kurs beli
dimanfaatkan untuk mendapatkan pendapatan yang setinggi-tingginya, jika
pendapatan bertambah maka Laba akan bertamba. Sehingga, Jika PDN
mengalami kenaikan maka ROE juga akan mengalami kenaikan.

Selain teori teori yang dikemukakan oleh pakar diatas, dibawah ini
merupakan hasil penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu
yang berfungsi untuk mengembangkan gambaran gambaran dari teori teori yang
di kemukakan oleh para ahli.

Ardyanto (2012)8, Pengaruh CAR, FDR, NPF, DAN BOPO
Terhadap ROE Dalam Penelitiannya variabel yang digunakan CAR, Financing
to Deposit Ratio (FDR), Non perfoming Financing (NPF), DAN BOPO
terhadap Return Of Equity (ROE) Bank Syariah Mandiri Periode Desember
2008-Agustus 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja bank,
sehingga didapat penilaian kinerja bank tersebut. Metode penelitian yang

digunakan yaitu dengan pendekaan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini

77 Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan (Teori dan aplikasi). Edisi pertama
(Yogyakarta, BPFE: 2002). Hal.32

8 Ardyanto, Jurnal Skripsi Pengaruh CAR, FDR, NPF, DAN BOPO terhadap ROE Bank
Syariah Mandiri periode Desember 2008- Agustus 2012.( Universitas Diponegoro: 2008), dalam
http://eprints.undip.ac.id/38266, diakses 6 maret 2017
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menunjukan bahwa CAR, FDR, NPF dan BOPO berpengaruh Bersama-sama
terhadap ROE. Sedangkan berdasarkan analisis regresi menunjukan bahwa ke
empat variabel diterima berpengaruh terhadap ROE. Dimana terdapat tiga
ariabel yang signifikan berpengaruh yaitu FDR dan NPF berpengaruh positif
sedangkan CAR dan BOPO berpengaruh signifikan negatif. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama sama melakukan penelitian tentang Non Perfoming
financing, financing To Deposit Ratio dan BOPO terhadap Return On Equity .
Perbedaan dari penelitian ini adalah penulis tidak menggunakan CAR sebagai

variabel penelitian pada penelitian ini.

Hutasuhut (2009)"°, Pengaruh FDR, BOPO, NPF terhadap
Profitabilitas (ROE) Pada perbankan syariah Indonesia . Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya
operasional terhadap Pendapatan operasional (BOPO) dan Non Perfoming
Financing (NPF) baik secara partial maupun simultan terhadap profitabilitas
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hasil dari penelitian ini yaitu secara
parsial penelitian ini menunjukan bahwa variable FDR yang berpengaruhh
signifikan terhadap profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia pada tingkat
kepercayaan 95%. Variable lain seperti NPF dan BOPO tidak memiliki
pengaruh yang signifikan. Secara simultan penelitian ini menunjukan bahwa

FDR, BOPO, NPF memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas

7% Hutasuhut, Jurnal Skripsi Pengaruh FDR, BOPO dan NPF terhadap Profitabilitas
(ROE) Perbankan syariah di Indonesia.(Fakultas Ekonomi Universitas Sumatra: 2010), dalam
http://server2.docfoc.us/uploads/z2015/12/03/zXGuodNLVv/8d64e4c0194d5bbdaaSc12cae98dd2d6
.pdf ,diakses 6 maret 2017
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perbankan syariah di Indonesia . Hal ini menunjukan bahwa HO ditolak dan Ha
sebagai hipotesis alternatif diterima. Persamaan dengan penelitian ini yaitu
penulis sama-sama mencantumkan FDR, NPF dan BOPO terhadap ROE.
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabelnya Hutasuhut tidak
menggunakan variabel NIM dan PDN, sementara penulis menggunakan
variabel tersebut, dan obyek yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Hutasuhut adalah perbankan syariah di seluruh Indonesia, Sedangkan
penulis menggunakan Bank Mega Syariah sebagai obyek penelitian.

Wati (2010)%, Analisis Pengaruh BOPO, NIM, GWM, LDR, PPAP
dan NPL Terhadap ROE pada Bank Go public Dan Non Go public Di Indonesia
Periode 2007-2009. Tujuan dari Penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
BOPO, NIM, GWM, LDR, PPAP dan NPL terhadap ROE .Hasil dari penelitian
ini” menunjukan bahwa rasio-rasio keuangan bank untuk kategori bank go
public ( terutama BOPO, NIM, LDR dan NPL) mampu memprediksi ROE pada
Bank go public di indonesia. Sedangkan untuk kategori Bank non go public
BOPO, NIM dan LDR yang mampu memprediksi ROE. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu penulis sama sama mencantumkan BOPO, NIM, LDR, NPL
(NPF dalam penelitian yang penulis lakukan) sebagai variabel bebas dan juga
ROE sebagai variabel terikatnya. Perbedaan yang ada dalam penelitian yang
penulis dan Wati yaitu, Penelitian yang dilakukan oleh Wati tidak menggunakan

variabel PDN sementara penulis menggunakan variabel PDN, selain itu Wati

8Wati, Jurnal Skripsi Analisis pengaruh BOPO,NIM GWM,LDR, PPAP Dan NPL
terhadap ROE pada Bank Go Public dan non Go publik Di indonesia periode 2007-
2009, (Universitas Diponegoro: 2011),dalam http://eprints.undip.ac.id/37662, diakses 28 april 2017
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menggunakan Seluruh Bank go public dan non go public Di indonesia
sementara penulis menggunakan Bank Mega Syariah.

Mulyana (2016)8, Pengaruh Resiko Usaha Bank terhadap Return
On Equity (ROE) Pada Bank Umum swasta Nasional Devisa Go publc. Tujuan
dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh dari resiko usaha Bank yang
berupa Likuiditas,resiko kredit, resiko pasar dan resiko operasional yang
berupa LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO terhadap Return On Equity.
Hasil dari penelitian ini variabel LDR, IPR, NPL, IRR ,PDN, FBIR,BOPO
secara bersama sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa go public. Dan besar pengaruhnya sebesar
53,3 %, sedangkan sisanya 44,7% dipengaruhi oleh variabel lain. Persamaan
penelitian ini yaitu penulis juga mencantumkan NPL/NPF, LDR/FDR, PDN,
BOPO dan ROE sebagai variabel terikatnya. Perbedaan dengan penelitian ini
yaitu Penulis tidak mencantumkan IPR, IRR, FBIR dalam penelitianya, selain
itu penulis menggunakan obyek penelitian di Bank Mega Syariah sementara
penelitian dari Mulyana (2016) menggunakan Bank Umum Nasional Devisa go
public.

Saputri (2016)%, Pengaruh CAR, BOPO, NPL, dan LDR terhadap
ROE pada Bank Devisa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa

pengaruh variabel CAR, BOPO, NPL, LDR terhadap Return On Equity (ROE).

8 Mulyana, Jurnal Skripsi Pengaruh Resiko Usaha Bank terhadap Return On Equity
(ROE) Pada Bank Umum swasta Nasional Devisa Go publc.(STIE PERBANAS SURABAYA:
2016), http://eprint.perbanad.ac.id/497, Diacses 28 april 2017

82 Saputri, Pengaruh CAR, BOPO, NPL, dan FDR terhadap ROE pada Bank Devisa.(
Sekolah tinggi ilmu ekonomi Indonesia Surabaya: 2016), dalam
http://ejournal.stiesia.ac.id/jirm/article/view/1553, diakses 02 mei 2017
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Hasil dari penelitian ini yang lebih lanjut menggunakan hipotesis dengan
menggunakan Uji t menunjukan variabel CAR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROE, BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE, NPL
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE, LDR berpengaruh positif
terhadap ROE pada Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Serta
BOPO mempunyai pengaruh yang dominan terhadap ROE. Persamaan dengan
penelitian yang penulis lakukan adalah dalam penelitian yang dilakukan oleh
Saputri, penulis dan Saputri sama sama menggunakan BOPO, NPL (dalam
penelitian yang dilakukan penulis variabel ini disebut NPF), LDR (dalam
penelitian yang dilakukan penulis variabel ini disebut FDR) sebagai variabel
bebas, serta Return On Equity sebagai variabel terikat. Perbedaannya Penulis
tidak menggunakan variabel CAR, perbedaan yang lain terdapat dari obyek
yang diteliti penulis menggunakan variabel NIM, PDN dan obyek penelitin
penulis di Bank Mega Syariah sementara Saputri menggunakan Bank Devisa.
Hermina & Suprianto (2014)%, Analisis pengaruh CAR, NPL, LDR,
BOPO terhadap profitabilitas (ROE) pada Bank Umum Syariah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh CAR, NPL, LDR,
BOPO terhadap profitabilitas (ROE). Hasil dari penelitian ini menggunakan uji
dengan SPSS, teknik uji normalitas, uji asumsi klasik, regresi linier ganda, uji
parsial, dan uji koefisien determinasi menunjukan bahwa semua variabel

independen yang paling mempengaruhi profitabilitas adalah rasio BOPO,

8 Hermina & Suprianto, Analisis pengaruh CAR, NPL, LDR, BOPO terhadap profitabilitas
(ROE) pada Bank Umum Syariah,(Universitas Islam Sultan Agung Semarang:2014), Dalam
http://jurnal.unissuls.ac.id/index.php/jai/article/download/901/737, diakses 05 Mei 2007
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BOPO dinilai mampu dan efisien dalam meningkatkan keuntungan Bank,
Sedang variabel lain tidak begitu signifikan. Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Hermina & Suprianto adalah sama sama menggunakan variabel
independen NPL (NPF dalam penelitian penulis), LDR (FDR dalam penelitian
penulis), BOPO dan ROE sebagai variabel dependennya. Sementara perbedaan
penelitian yang dilakukan penulis dan Hermina & Suprianto adalah penulis
tidak menggunakan CAR sebagai variabel independen, penulis menggunakan
variabel NIM, PDN sementara itu Herlina & Suprianto tidak menggunakan
variabel tersebut dan obyek penelitian Herlina & Suprianto menggunakan
Seluruh Bank Umum Syariah sementara penulis menggunakan Bank Mega
Syariah.

Dari beberapa penelitian tersebut terdapat perbedaan dan juga
persamaan dengan penelitian yang penulis akan lakukan. Persamaan yang
dilakukan oleh penulis dan peneliti terdahulu diantaranya adalah penulis dan
peneliti terdahulu sama-sama menggunakan Return On Equity sebagai variabel
terikatnya, sementara itu perbedaannya diantara nya seperti perbedaan variabel-
variabel independen, penulis menggunaakan NPF, FDR, BOPO, NIM, PDN dan
perbedaan lain yaitu mengenai obyek yang diteliti penulis menggunakan Bank

Mega Syariah.

. Kerangka Konseptual

Pada bagian ini akan diajukan sebuah kerangka atau model pemikiran

teoritis yang diperoleh dari latar belakang, Rumusan masalah, Dan Tinjauan
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Pustaka. Adapun kerangka pemikiran teoritis ini berfungsi sebagai pedoman

dalam melaksanakan penelitian ini :

Gambar 2.1 Pengaruh antara NPF,FDR,BOPO terhadap ROE
Keterangan :
1. Pengaruh Non Perfoming Financing terhadap ROE (Y)
Pengaruh variabel Non Perfoming Financing terhadap Return On
Equity (YY) dalam penelitian ini didasarkan pada teori yang dikemukakan

oleh Dendawijaya®, Mahmoeddin®®, Surat Edaran Bank Indonesia®, dan

8 Dendawijaya, Manajemen.......hal.68
8 Mahmoeddin, Melacak Kredit ...... hal.51
8 Surat Edaran BI No 3/..........
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berdasarkan penelitian yang dilakukan Yuliany®’, Hermina & Suprianto®,
Saputri®®, Mulyana®, Wati®!, Hutasuhut®?, Ardyanto®,
Pengaruh Financing To Deposit Ratio(FDR) terhadap ROE

Pengaruh variabel Financing To Deposit Ratio(FDR) terhadap
variabel Return On Equity (YY) didasarkan pada teori yang dikemukakan
oleh khaerul®, Rivai dan Arivin®, Asiyah%, Dahlan®’, Kasmir®, Jullius®,
Dan dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dina'®, Herminal®,
Saputri*®?,
Pengaruh BOPO terhadap ROE (Y)

Pengaruh variabel Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (X3) terhadap Return on Equity (Y) didasarkan pada teori yang

dikemukakan Benyamin!®® Dendawijaya!®* dan Pandial®®, serta dalam

87 Yuliany, Pengaruh Financing To Deposit Ratio(FDR) ......

8 Hermina & Suprianto, Analisis pengaruh CAR, NPL, LDR, ........
8 Saputri, Pengaruh CAR, BOPO, NPL, ......

% Mulyana, Jurnal Skripsi Pengaruh Resiko Usaha ........

91 Wati, Jurnal Skripsi Analisis pengaruh BOPO,......

92 Hutasuhut, Jurnal Skripsi Pengaruh FDR,......

9 Ardyanto, Jurnal Skripsi Pengaruh ...........

% Khaerul umam, Manajemen Perbankan Syariah ..... Hal.256

% Rivai dan Arifin, Islamic ....... hal.560

% Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan ..., hal. 75-76

7 Dahlan siamat, Manajemen .......... hal.43
% Kasmir, Manajemen Perbankan.....,Hal.272
9 Julius R. Latumaerissa, Mengenal ......... , hal.98

100 Dina Rizkiah, et.al.,“Pengaruh FDR, ........

101 Hermina & Suprianto, Analisis pengaruh CAR, NPL, LDR, ......
102 Saputri, Pengaruh CAR, BOPO, NPL, dan FDR ........

103 Benyamin Molan, ............. hal.44

104 Dendawijaya, Manajemen.....hal.111

105 pandia, Manajemen dana..., hal. 72.
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penelitian terdahulu yanng dilakukan oleh Hermina®, Watil®’,

Hutasuhut'%®, Ardyanto!®®,
Pengaruh Net Interest Margin terhadap ROE (YY)

Pengaruh variabel Net Interest Margin (X4) terhadap Return On
Equity (Y) didasarkan teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya''°, dan
didasarkan oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wati!!,
Pengaruh Posisi Devisa Neto terhadap ROE (YY)

Pengaruh variabel Posisi Devisa Netto (X5) terhadap variabel
Return On Equity (Y), didasarkan pada teori yang di kemukakan oleh
Khairul*'?, serta penelitian terdahulu yag dilakukan oleh Diana!'® dan
Mulyanal4,

Pengaruh NPF, FDR, BOPO, NIM, PDN terhadap ROE (Y)

Pengaruh variabel Non Perfoming Financing (X1), Financing to
Deposit Ratio(X2), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(X3), Net Interest Margin (X4), Posisi Devisa Netto (X5) terhadap Return
On Equity (), didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Benyamin*®,

Sultan'!® dan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mulyana'*’

106 Hermina & Suprianto, Analisis pengaruh .....

107 Wati, Jurnal Skripsi Analisis pengaruh BOPO........
108 Hutasuhut, Jurnal Skripsi Pengaruh FDR, BOPO ........
105 Ardyanto, Jurnal Skripsi Pengaruh CAR, FDR.........
110 Dendawijaya, Manajemen........ hal. 120

11 Wati, Jurnal Skripsi Analisis ..............

112 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, ....hal.248
113 Diana Puspitasari, Analisisi pengaruh ........

114 Mulyana, Jurnal Skripsi Pengaruh ...........

115 Benyamin Molan, Glosarium ....... hal.44

116 Sutan Remy Sjadeini, Perbankan ........ hal. 177

117 Mulyana, Jurnal Skripsi Pengaruh .........



D. Hipotesis penelitian

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang kedudukannya belum

sekuat proposisi yang berfungsi sebagai jawaban sementara yang masih harus

dibuktikan kebenarannya di dalam kenyataan, percobaan, atau praktik.''® Dari

uraian gambar kerangka teoritis, latar belakang masalah, rumusan masalah, dan

penjabaran-penjabaran lain maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini

adalah:

Hipotesis 1

Hipotesis 2

Hipotesis 3

Hipotesis 4

Hipotesis 5

Hipotesis 6

: Non Perfoming Financing berpengaruh signifikan terhadap
Retutn On Equiti Bank Mega Syariah.

Financing to Deposit Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity Bank Mega Syariah.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity Bank
Mega Syariah.

: Net Interest Margin berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity Bank Mega Syariah.
. Posisi Devisa Netto berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity Bank Mega Syariah.
: NPF, FDR, BOPO, NIM, PDN berpengaruh signifikan

terhadap Return On Equity Bank Mega Syariah

118 Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta:PT Gramedia
Pustaka Utama, 2002), hal. 42
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